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Abstract

Stunting remains a serious public health problem in Indonesia and is influenced by various factors, including worm
infections, children's nutritional status, and parenting patterns and clean and healthy lifestyles at the family level.
Integrated service post (Posyandu) cadres and parents play a strategic role in community-based stunting prevention
efforts. This Community Service activity aims to empower Posyandu cadres and strengthen the role of parents in
preventing worm infections and improving child nutrition as a strategy towards zero stunting. The activity was carried
out in Kaladi Darussalam Village in September 2025, involving 22 participants consisting of Posyandu cadres and
parents of toddlers. The implementation method included health education, interactive discussions, and mentoring on
simple practices related to clean and healthy lifestyles and the principles of balanced nutrition. The activity results
showed an increase in the understanding, attitudes, and readiness of Posyandu cadres and parents in implementing
worm prevention practices and improving child nutrition. Posyandu cadres demonstrated increased ability in delivering
health education and counseling to the community, while parents demonstrated a commitment to practicing hygienic
behavior and regularly utilizing Posyandu services. This activity proves that a community-based participatory approach
is effective in supporting sustainable stunting prevention efforts.
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Abstrak

Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia dan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk infeksi kecacingan, status gizi anak, serta pola asuh dan perilaku hidup bersih dan sehat di tingkat
keluarga. Kader posyandu dan orang tua memiliki peran strategis dalam upaya pencegahan stunting berbasis
komunitas. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan kader posyandu dan
memperkuat peran orang tua dalam pencegahan kecacingan dan perbaikan gizi anak sebagai strategi menuju zero
stunting. Kegiatan dilaksanakan di Desa Kaladi Darussalam pada bulan September 2025 dengan melibatkan 22
partisipan yang terdiri dari kader posyandu dan orang tua balita. Metode pelaksanaan meliputi edukasi kesehatan,
diskusi interaktif, serta pendampingan praktik sederhana terkait perilaku hidup bersih dan sehat serta prinsip gizi
seimbang. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, sikap, dan kesiapan kader posyandu dan
orang tua dalam menerapkan praktik pencegahan kecacingan dan perbaikan gizi anak. Kader posyandu menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam menyampaikan edukasi kesehatan dan melakukan konseling kepada masyarakat,
sementara orang tua menunjukkan komitmen untuk menerapkan perilaku higienis dan memanfaatkan layanan posyandu
secara rutin. Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif berbasis komunitas efektif dalam mendukung
upaya pencegahan stunting secara berkelanjutan.

Kata kunci: Kader Posyandu, Pencegahan Kecacingan, Stunting.
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PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius di negara berpendapatan rendah
dan menengah, termasuk Indonesia, yang selama bertahun-tahun tercatat sebagai salah satu negara dengan
beban stunting tertinggi di dunia (Mulyaningsih et al., 2021). Stunting didefinisikan sebagai kondisi tinggi
badan menurut umur berada lebih dari dua standar deviasi di bawah median standar pertumbuhan anak
WHO (height-for-age z-score < -2 SD), yang mencerminkan masalah gizi kronis dan sering berkaitan
dengan infeksi berulang serta faktor sosial ekonomi yang kurang mendukung (Andriani et al., 2025). Data
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan prevalensi stunting balita Indonesia
sebesar 21,6%, angka ini masih melampaui ambang batas masalah kesehatan masyarakat yang ditetapkan
WHO, yaitu 20% (Hayu et al., 2025) Meskipun terjadi penurunan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya
(misalnya 30,8% pada Riskesdas 2018 dan 24,4% pada SSGI 2021), capaian tersebut masih jauh dari target
nasional penurunan stunting menjadi 14% pada tahun 2024 sebagaimana tercantum dalam RPJMN 2020—
2024 (Octavia et al., 2025).

Salah satu faktor yang berkontribusi signifikan terhadap kejadian stunting pada anak adalah infeksi
cacing atau parasit usus. Infeksi ini dapat menurunkan status gizi melalui gangguan penyerapan zat gizi,
kehilangan darah (misalnya akibat hookworm), penurunan nafsu makan, peradangan usus, serta penurunan
fungsi sistem imun yang akhirnya menghambat pertumbuhan linear anak. Berbagai studi menunjukkan
bahwa anak yang terinfeksi parasit usus memiliki risiko stunting sekitar 2 kali lipat atau lebih tinggi
dibanding anak yang tidak terinfeksi, terutama pada infeksi Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
hookworm, dan Giardia lamblia (Abou-Seri et al., 2022). Di Indonesia, penelitian pada balita di Nusa
Tenggara Timur menemukan prevalensi infeksi parasit usus sekitar 30-40% dan infeksi tersebut
berhubungan bermakna dengan kejadian stunting (Olin et al., 2021).

Masalah gizi pada anak tidak hanya ditentukan oleh kecukupan asupan makanan, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, perilaku hidup bersih dan sehat, serta pengetahuan keluarga mengenai
pencegahan penyakit infeksi, termasuk infeksi parasit usus (Yuniwati & Fithriany, 2022). Lingkungan
dengan sanitasi yang buruk, akses air bersih terbatas, pembuangan sampah sembarangan, serta perilaku
higienitas yang rendah (seperti tidak mencuci tangan dengan sabun sebelum makan dan setelah dari toilet,
bermain di tanah tanpa alas kaki, dan konsumsi air atau makanan yang terkontaminasi) terbukti
meningkatkan risiko infeksi parasit usus pada anak (Gebru et al., 2023).

Posyandu sebagai layanan kesehatan berbasis masyarakat memiliki peran strategis dalam
pencegahan stunting dan peningkatan status gizi anak melalui kegiatan pemantauan pertumbuhan,
pemberian makanan tambahan, imunisasi, edukasi gizi, serta konseling kesehatan di tingkat desa. Kader
Posyandu menjadi ujung tombak yang berinteraksi langsung dengan ibu hamil, ibu balita, dan anak,
sehingga sangat menentukan keberhasilan deteksi dini stunting, penyuluhan gizi seimbang, dan praktik
pengasuhan yang sehat. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa kapasitas kader masih sering terbatas,
terutama dalam pengetahuan tentang stunting dan 1000 HPK, keterampilan pengukuran antropometri yang
benar, interpretasi hasil, serta kemampuan memberikan konseling gizi dan edukasi pencegahan infeksi
secara berkelanjutan (Ariyani et al., 2025; Astutik et al., 2025).

Pemberdayaan kader Posyandu merupakan salah satu strategi kunci dalam memperkuat intervensi
pencegahan stunting di tingkat komunitas, karena melalui pelatihan dan pendampingan kader terbukti
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri mereka dalam pemantauan gizi ibu hamil
dan balita. Kader yang memiliki kapasitas baik mampu berperan sebagai agen perubahan di masyarakat
dengan memberikan edukasi gizi seimbang, praktik pengasuhan, kebersihan lingkungan, serta pencegahan
penyakit infeksi, termasuk melalui komunikasi interpersonal yang intensif dengan keluarga
sasaran. Berbagai program menunjukkan bahwa setelah mendapatkan pelatihan, kader lebih terampil
melakukan pengukuran antropometri, deteksi dini stunting, konseling gizi, serta pendampingan rutin
kepada ibu hamil dan keluarga dengan balita berisiko stunting (Setyawati et al., 2023).

Peran orang tua, terutama ibu, sangat menentukan keberhasilan pencegahan stunting, karena orang
tualah yang bertanggung jawab langsung terhadap pemenuhan gizi, pola makan, kebersihan diri dan
lingkungan anak, serta pemanfaatan layanan kesehatan seperti Posyandu dan fasilitas kesehatan
primer. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan orang tua tentang gizi seimbang,
praktik pemberian makan, sanitasi dan higiene, serta pencegahan penyakit infeksi berhubungan dengan
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meningkatnya risiko stunting pada balita. Intervensi edukasi gizi dan kesehatan yang ditujukan kepada
orang tua terbukti mampu meningkatkan pengetahuan, motivasi, dan praktik pencegahan stunting, termasuk
perbaikan pola asuh, pemberian makan yang lebih baik, dan peningkatan kunjungan ke layanan
kesehatan (Teshale et al., 2025).

Pendekatan pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan pemberdayaan kader posyandu
dan penguatan peran orang tua diharapkan mampu memberikan dampak yang lebih optimal dalam
pencegahan stunting. Melalui edukasi, pendampingan, dan praktik langsung, masyarakat dapat
meningkatkan pemahaman serta kemampuan dalam mencegah kecacingan dan memperbaiki status gizi
anak. Pendekatan ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam percepatan penurunan stunting melalui
strategi berbasis keluarga dan komunitas.

Konsep zero stunting menekankan pentingnya upaya pencegahan sejak dini dan melibatkan seluruh
elemen masyarakat. Pencegahan kecacingan dan perbaikan gizi anak merupakan dua komponen penting
yang saling berkaitan dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal. Dengan
meningkatkan kapasitas kader posyandu dan memperkuat peran orang tua, diharapkan dapat tercipta
lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak bebas dari stunting. Tujuan Pengabdian kepada
Masyarakat ini adalah untuk memberdayakan kader posyandu dan memperkuat peran orang tua dalam
upaya pencegahan kecacingan dan perbaikan gizi anak.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kaladi Darussalam pada bulan
September 2025 dengan pendekatan edukatif dan partisipatif. Sasaran kegiatan adalah kader posyandu dan
orang tua yang memiliki anak balita, sebagai kelompok strategis dalam upaya pencegahan kecacingan dan
perbaikan gizi anak. Jumlah partisipan yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 22 orang, yang terdiri atas
kader posyandu aktif dan orang tua balita. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan posyandu serta kesediaan untuk mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan pengabdian.

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi edukasi kesehatan, diskusi interaktif, dan pendampingan praktik
sederhana yang berkaitan dengan pencegahan kecacingan dan perbaikan gizi anak. Edukasi diberikan melalui
penyuluhan menggunakan media presentasi dan leaflet yang berisi materi tentang stunting, dampak infeksi
cacing terhadap status gizi dan pertumbuhan anak, prinsip gizi seimbang pada balita, serta perilaku hidup
bersih dan sehat, khususnya praktik cuci tangan pakai sabun dan kebersihan lingkungan. Diskusi interaktif
dilakukan untuk menggali pengalaman, permasalahan, dan hambatan yang dihadapi kader dan orang tua
dalam upaya pencegahan stunting, sekaligus memperkuat pemahaman melalui tanya jawab dua arah.

Selain edukasi, kegiatan ini juga dilengkapi dengan pendampingan yang menekankan peran kader
posyandu dan orang tua sebagai agen perubahan di lingkungan masing-masing. Pendampingan dilakukan
dengan memberikan contoh praktik edukasi yang dapat disampaikan kembali kepada masyarakat, seperti cara
menyampaikan pesan pencegahan kecacingan, pemilihan makanan bergizi sederhana berbasis pangan lokal,
serta penguatan komitmen orang tua dalam menjaga kebersihan anak dan lingkungan rumah. Evaluasi
kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan partisipasi aktif, kemampuan peserta dalam
menjelaskan kembali materi, serta respons dan keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. Pendekatan
ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas kader posyandu dan orang tua dalam mendukung upaya
pencegahan kecacingan dan perbaikan gizi anak sebagai strategi menuju zero stunting.

PRI VI

Gambear 1. Kegiatén edukasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Kaladi Darussalam pada
bulan September 2025 menunjukkan respons yang positif dari kader Posyandu dan orang tua
balita. Selama kegiatan berlangsung, peserta tampak aktif mengikuti sesi edukasi dan diskusi, serta
menunjukkan antusiasme dalam memahami materi yang disampaikan. Hasil observasi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman kader dan orang tua mengenai konsep stunting,
faktor risiko yang memengaruhinya, serta keterkaitan antara infeksi kecacingan dengan status gizi
dan pertumbuhan anak. Peserta mulai menyadari bahwa pencegahan stunting tidak hanya
bergantung pada pemberian makanan, tetapi juga pada praktik kebersihan diri, sanitasi lingkungan,
dan pencegahan penyakit infeksi secara konsisten.

Hasil kegiatan edukasi dan pelatthan memperlihatkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan kader Posyandu dalam menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat.
Kader mampu menjelaskan kembali materi tentang pencegahan kecacingan, perilaku hidup bersih
dan sehat, serta prinsip gizi seimbang dengan bahasa yang lebih sederhana dan mudah dipahami
oleh orang tua. Selain itu, kader menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam memberikan
konseling kepada orang tua balita, khususnya terkait praktik cuci tangan pakai sabun, penggunaan
alas kaki saat bermain di luar rumah, serta pemilihan dan pengolahan makanan bergizi untuk anak.
Hal in1 mengindikasikan bahwa kegiatan pemberdayaan kader berhasil memperkuat peran mereka
sebagai agen perubahan di tingkat komunitas.

Pada kelompok orang tua, hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan sikap dan kesiapan
untuk menerapkan perilaku pencegahan kecacingan dan perbaikan gizi anak dalam kehidupan
sehari-hari. Orang tua mulai memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan rumah,
memperhatikan kebiasaan higienitas anak, serta memanfaatkan layanan Posyandu secara rutin
untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan anak. Diskusi reflektif yang dilakukan di akhir
kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua menyatakan komitmen untuk menerapkan
pengetahuan yang diperoleh dan menyebarkannya kepada keluarga lain di lingkungan sekitar.
Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan PkM berkontribusi positif dalam meningkatkan
kesadaran dan praktik masyarakat sebagai bagian dari strategi menuju zero stunting di Desa Kaladi
Darussalam.

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa pemberdayaan kader
Posyandu dan penguatan peran orang tua merupakan pendekatan yang efektif dalam upaya
pencegahan stunting. Peningkatan pemahaman kader dan orang tua mengenai stunting,
pencegahan infeksi termasuk kecacingan, serta perbaikan gizi anak menunjukkan bahwa edukasi
berbasis komunitas mampu menjawab kebutuhan masyarakat secara lebih kontekstual, karena
materi disusun sesuai kondisi sosial, budaya, dan tantangan kesehatan lokal. Berbagai program
pengabdian dan intervensi komunitas melaporkan adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan,
dan kepercayaan diri kader maupun orang tua setelah mengikuti penyuluhan, pelatihan, dan
pendampingan yang berfokus pada gizi seimbang, pola asuh, sanitasi, dan pemanfaatan layanan
kesehatan (Trisnawati et al., 2025). Temuan ini sejalan dengan konsep promosi kesehatan berbasis
masyarakat yang menekankan pentingnya partisipasi aktif warga dalam mengidentifikasi masalah,
menetapkan prioritas, serta merancang solusi kesehatan yang relevan dengan konteks lokal,
sehingga mendorong perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan (Syitra et al., 2025).

Peningkatan kapasitas kader Posyandu yang teramati selama kegiatan menjadi salah satu
capaian penting dalam PkM ini. Kader yang sebelumnya terbatas dalam menyampaikan pesan
kesehatan kini menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memberikan edukasi dan
konseling kepada orang tua balita. Hal ini mendukung temuan berbagai penelitian yang
menyatakan bahwa pelatihan dan pendampingan kader secara berkelanjutan dapat meningkatkan
kualitas pelayanan Posyandu, terutama dalam pemantauan pertumbuhan anak dan deteksi dini
risiko stunting. Peningkatan kapasitas melalui pelatthan dan pendampingan kader secara
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berkelanjutan sejalan dengan berbagai temuan yang menunjukkan bahwa penguatan kompetensi
kader mampu meningkatkan kualitas pelayanan Posyandu, terutama dalam pemantauan
pertumbuhan anak melalui pengukuran antropometri yang tepat, pengisian KMS, serta deteksi dini
masalah gizi dan risiko stunting (Sitorus et al., 2022).

Pembahasan terkait pencegahan kecacingan menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan
tentang perilaku hidup bersih dan sehat memiliki implikasi langsung terhadap upaya perbaikan
status gizi anak. Infeksi cacing yang tidak ditangani dapat memperburuk defisit gizi dan
menghambat pertumbuhan linear anak. Oleh karena itu, edukasi mengenai kebersihan diri, sanitasi
lingkungan, dan kebiasaan higienitas anak menjadi komponen penting dalam strategi pencegahan
stunting. Hasil kegiatan ini memperkuat pandangan bahwa intervensi gizi perlu diintegrasikan
dengan upaya pencegahan penyakit infeksi.

Penguatan peran orang tua, khususnya ibu, juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
kegiatan PkM ini. Orang tua yang memiliki pemahaman lebih baik mengenai gizi seimbang dan
pencegahan kecacingan cenderung lebih siap untuk menerapkan praktik pengasuhan yang
mendukung tumbuh kembang anak. Perubahan sikap dan komitmen orang tua untuk menjaga
kebersihan lingkungan serta memanfaatkan layanan Posyandu secara rutin mencerminkan adanya
proses internalisasi pengetahuan yang diharapkan berdampak jangka panjang terhadap kesehatan
anak.

Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan ini berkontribusi terhadap tingginya
keterlibatan peserta selama proses edukasi dan pendampingan. Metode ceramah interaktif, diskusi
kelompok, dan demonstrasi praktik terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman antar
peserta, sehingga pesan kesehatan tidak hanya diterima secara pasif, tetapi juga dipahami dan
dikontekstualisasikan dengan kondisi sehari-hari masyarakat Desa Kaladi Darussalam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa pemberdayaan kader posyandu
dan penguatan peran orang tua melalui edukasi dan pendampingan berbasis komunitas mampu
meningkatkan pemahaman, sikap, dan praktik pencegahan kecacingan serta perbaikan gizi anak
sebagai upaya mendukung zero stunting. Kader posyandu berperan lebih aktif sebagai agen
perubahan, sementara orang tua menunjukkan kesiapan untuk menerapkan perilaku hidup bersih
dan sehat serta pemantauan pertumbuhan anak secara rutin. Disarankan agar kegiatan serupa
dilakukan secara berkelanjutan dengan dukungan lintas sektor serta disertai pemantauan jangka
panjang untuk memastikan perubahan perilaku yang konsisten dan dampak nyata terhadap
penurunan risiko stunting di masyarakat.
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